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ABSTRAK

WIDYA LESTARI, Pengaruh Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan terhadap
Pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar,
dibimbing oleh Akbar Azis dan Nur Fitriani.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan akses
pembiayaan terhadap pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Populasi penelitian adalah
seluruh UMKM di Kecamatan Wonomulyo yang berjumlah 782 unit usaha.
Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 95 responden. Analisis data dilakukan dengan
regresi linear berganda menggunakan Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten
Polewali Mandar, akses pembiayaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar,
Secara simultan, literasi keuangan dan akses pembiayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten
Polewali Mandar.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Akses Pembiayaan, Pertumbuhan UMKM,
Wonomulyo, Polewali Mandar
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ABSTRACT

WIDYA LESTARI, "The Influence of Financial Literacy and Access to Financing
on the Growth of MSMEs in Wonomulyo District, Polewali Mandar Regency,”
supervised by Akbar Azis and Nur Fitriani.

This study aims to determine the influence of financial literacy and access to
financing on the growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The
research approach is quantitative. The research location is Wonomulyo District,
Polewali Mandar Regency. The study population is all 782 MSMEs in Wonomulyo
District. The sample was determined using the Slovin formula with a 10% margin
of error, resulting in a sample of 95 respondents. Data analysis was performed using
multiple linear regression using Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
version 23.

The results show that financial literacy has a positive and significant effect on
MSME growth in Wonomulyo District, Polewali Mandar Regency. Access to
financing has an insignificant effect on MSME growth in Wonomulyo District,
Polewali Mandar Regency. Simultaneously, financial literacy and access to
financing have a positive and significant effect on MSME growth in Wonomulyo
District, Polewali Mandar Regency.

Keywords: Financial Literacy, Access to Financing, MSME Growth, Wonomulyo,
Polewali Mandar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting
dalam perekonomian suatu negara, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. UMKM merupakan salah satu pilar utama
dalam struktur perekonomian banyak negara berkembang, termasuk Indonesia
(Lindananty & Christina, 2022). Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan
UKM, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang
memiliki peran yang sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia,
dengan jumlahnya yang mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Pada tahun
2023 pelaku UMKM mencapai sekitar 66 juta, kontribusi UMKM mencapai 61%
dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp9.580 triliun. UMKM
menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja (Kementrian
Keuangan RI Direktorat Jenderal Perbendaharaan, 2023).

Pertumbuhan UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat serta memberikan dampak yang
signifikan terhadap perekonomian nasional. Pelaku UMKM yang memiliki
kemampuan mengelola keuangan yang baik dapat membuat keputusan yang tepat
untuk mengembangkan usahanya serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya
sehingga pelaku UMKM dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko, dan me
ningkatkan kesempatan untuk berkembang di pasar yang kompetitif dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip literasi keuangan (Wibowo et al.,

2024). Literasi keuangan merupakan pemahaman, keterampilan, dan keyakinan



yang dapat mempengaruhi sikap serta perilaku individu dalam membuat keputusan
keuangan dan mengelola keuangan mereka, dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan (Ramadhan et al., 2025). Literasi keuangan dapat mempengaruhi pola
pikir seseorang dalam mengelola kondisi keuangan dan membuat keputusan
keuangan yang lebih bijak, sehingga keuangan dapat dikelola dengan lebih efektif.
Pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang literasi
keuangan dengan baik maka dapat mengambil keputusan yang tepat bagi usaha dan
dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya (Assanniyah & Setyorini,
2024).

Rendahnya literasi keuangan berdampak buruk pada perilaku keuangan, hal
ini merupakan permasalahan pengetahuan, pandangan, dan pengelolaan keuangan
masyarakat. Kurangnya perencanaan keuangan di kalangan pelaku UMKM juga
akan berdampak jangka panjang bagi masyarakat (Foster et al., 2022). Literasi
keuangan yang rendah dapat mengakibatkan kesulitan dalam mengelola keuangan,
merencanakan anggaran, dan memanfaatkan sumber daya keuangan secara optimal.
Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024
menunjukkan indeks literasi keuangan penduduk Indonesia sebesar 65,43%,
sementara indeks inklusi keuangan sebesar 75,02% (Otoritas Jasa Keuangan,
2024).

Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting untuk UMKM, karena
keterampilan literasi keuangan memberdayakan dan mendidik pelaku UMKM
sehingga mereka dapat mengevaluasi produk keuangan dan membuat keputusan.

Literasi keuangan juga membantu pelaku UMKM membangun kemampuan untuk



mengelola risiko keuangan dengan baik melalui strategi yang memitigasi risiko
seperti penghematan, diversifikasi aset, dan menghindari hutang berlebih, sehingga
mereka lebih siap menghadapi tantangan keuangan dan dapat memanfaatkan
peluang untuk meningkatkan akses keuangan (Anggara & Purnamawati, 2023).
Akses terhadap pembiayaan merupakan faktor penting bagi pertumbuhan
dan keberlanjutan UMKM, namun banyak UMKM menghadapi hambatan dalam
mendapatkan pembiayaan formal, persyaratan agunan yang ketat, suku bunga
tinggi, dan kurangnya catatan keuangan menjadi kendala (Antoni & Karlin, 2024).
Pembiayaan alternatif seperti mikrofinansial dan program pemerintah telah muncul,
akan tetapi solusi ini sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan

UMKM secara menyeluruh (Ginting & Rijal, 2024).

Tabel 1.1

Jumlah UMKM Kecamatan Wonomulyo

1 Sumberjo 25 128 153
2 Arjosari 10 137 147
3 Sidodadi 44 76 120
4 Sugihwaras 55 26 81
5 Kebun Sari 13 50 63
6 Sidorejo 20 33 53
7 Bumiayu 32 10 42
8 Banua Baru 26 12 38
9 Bumi Mulyo 8 18 26




10 Bakka-Bakka 7 9 16
11 Galeso 10 3 13
12 Campurejo 5 7 12
13 Tumpiling 8 3 11
14 Nepo 6 1 7
Total Keseluruhan 269 513 782

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Polewali Mandar, 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 14 Desa/Kelurahan yang
berada di Kecamatan Wonomulyo memiliki jenis yang bervariasi, meliputi sektor
makanan dan minuman dan non makanan dan minuman. Mulai dari Desa Sumberjo
yang memiliki jumlah UMKM terbanyak yaitu (153 unit), diikuti oleh Arjosari
dengan (147 unit), Sidodadi dengan (120 unit), Kebun Sari (63 unit), Sidorejo (53
unit), Bumimulyo (26 unit), Bakka-bakka (16 unit) dan Campurejo (12 unit) di
dominasi oleh sektor non makanan dan minuman, sedangkan jumlah UMKM pada
Desa/Kelurahan lain yaitu Sugihwaras (81 unit), Bumiayu (42 unit), Banua Baru
(38 unit), Galeso (13 unit), Tumpiling (11 unit), dan Nepo (7 unit) yang di dominasi
oleh sektor makanan dan minuman. Jumlah UMKM secara keseluruhan di
Kecamatan Wonomulyo di dominasi oleh sektor non makanan dan minuman.

Berdasarkan hasil observasi, pertumbuhan UMKM di Kecamatan
Wonomulyo belum optimal dan masih menghadapi tantangan signifikan, meskipun
memiliki potensi besar. Beberapa faktor penghambat perkembangan UMKM

menyebabkan banyak usaha kecil dan menengah kesulitan meningkatkan skala



bisnis dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif, salah satu kendala yang
dihadapi UMKM di Kecamatan Wonomulyo adalah rendahnya tingkat literasi
keuangan. Rendahnya literasi keuangan di Wonomulyo tercermin dari kurangnya
pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang konsep dan praktik keuangan
yang baik, seperti membuat anggaran, mengelola kas, dan mengelola risiko
keuangan, sehingga mereka kurang mampu mengelola keuangan dengan efektif dan
membuat keputusan keuangan yang tepat, akibatnya masyarakat menjadi kurang
siap untuk menghadapi tantangan keuangan dan kurang dapat memanfaatkan
peluang keuangan yang ada. Akses pembiayaan yang terbatas juga menjadi faktor
penghambat perkembangan UMKM. UMKM seringkali mengalami kesulitan
dalam memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan formal, seperti bank,
karena jumlah pengambilan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dibatasi. Dana Kredit
Usaha Rakyat (KUR) BRI kadang tidak tersedia karena kuota penyaluran yang telah
habis, sehingga nasabah tidak dapat mengajukan pinjaman KUR pada periode
tertentu. Pelaku UMKM juga hanya bisa mengambil dana KUR sebanyak empat
kali, sehingga membatasi kemampuan UMKM untuk mengembangkan usahanya.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang terletak di Kecamatan
Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar bergerak di berbagai sektor, seperti
makanan dan minuman, pertanian, peternakan dan jasa. UMKM DI Kecamatan
Wonomulyo memiliki potensi besar untuk berkembang dan meningkatkan
pendapatan masyarakat, namun masih menghadapi tantangan dalam mengakses
pembiayaan, teknologi, dan pasar. UMKM memiliki peran penting dalam

perekonomian lokal dan dapat menjadi penggerak utama dalam meningkatkan



kesejahteraan masyarakat, dengan dukungan yang tepat, seperti pelatihan, akses ke
fasilitas keuangan, dan pengembangan infrastruktur pada UMKM di Wonomulyo
dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas usahanya, sehingga dapat bersaing di
pasar yang lebih luas.

Kecamatan Wonomulyo dipilih sebagai tempat penelitian karena menjadi
pusat aktivitas ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar dengan jumlah UMKM
yang cukup besar. UMKM di Kecamatan Wonomulyo berperan penting dalam
perekonomian lokal, namun masih menghadapi berbagai kendala yang
menghambat perkembangan usahanya. Salah satu kendala utama adalah rendahnya
pemahaman tentang pengelolaan keuangan, sehingga pelaku usaha kesulitan
mengatur keuangan dan membuat keputusan bisnis yang tepat. Selain itu, banyak
UMKM mengalami kesulitan mendapatkan modal karena terbatasnya akses
pembiayaan. Hal ini menyebabkan pertumbuhan UMKM di Wonomulyo cenderung
stagnan dan belum berkembang secara signifikan dalam hal pendapatan, skala
usaha, maupun daya saing.

Tabel 1.2
Pertumbuhan Umkm Kecamatan Wonomulyo
Jumlah UMKM Kecamatan Wonomulyo

1000
800

600
400
200

0

2021 2022 2023 2024

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Polewali Mandar, 2024



Berdasarkan grafik diatas, jumlah UMKM di Kecamatan Wonomulyo
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2021 tercatat 524 unit usaha,
kemudian meningkat menjadi 636 unit pada tahun 2022, naik menjadi 703 unit pada
tahun 2023, dan mencapai 782 unit pada tahun 2024. Data tersebut menunjukkan
adanya pertumbuhan jumlah UMKM di kecamatan wonomulyo. Namun,
pertumbuhan jumlah UMKM tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun perkembangan UMKM di Kecamatan
Wonomulyo meningkat, laju pertumbuhannya belum maksimal.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menghambat pertumbuhan UMKM mengingat peran UMKM yang vital dalam
perekonomian lokal. Banyak masyarakat bergantung pada usaha kecil untuk
memenuhi kebutuhan hidup, peningkatan literasi keuangan dan akses pembiayaan
menjadi sangat penting. UMKM di Kecamatan Wonomulyo diharapkan dapat
tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian lokal dan nasional. Peningkatan
literasi keuangan dan akses pembiayaan memungkinkan pelaku UMKM di
Kecamatan Wonomulyo memperoleh modal yang diperlukan dan dapat dikelola
dengan baik untuk mengembangkan usaha mereka. Program pelatihan dan
pendampingan juga dapat membantu pelaku UMKM dalam memahami cara
mengelola keuangan dan memanfaatkan pembiayaan yang tersedia (Nur’aeni &
Widyasari, 2022). Literasi keuangan memainkan peran penting dalam memastikan
bahwa pemilik UMKM membuat keputusan keuangan yang tepat, sementara akses

terhadap pembiayaan memungkinkan bisnis untuk berinvestasi dalam produk,



teknologi, dan ekspansi. Hal ini menunjukkan pentingnya program-program yang
bertujuan meningkatkan literasi keuangan dan memperluas akses pembiayaan bagi
UMKM untuk memenuhi kebutuhan operasional dan meningkatkan kapasitas
usahanya (Antoni & Karlin, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan dan akses
permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM.
Seperti yang dilakukan oleh (Sugita & Ekayani, 2022) menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan akses permodalan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan
UMKM dan penelitian oleh (Melinia et al., 2024) menunjukkan literasi keuangan
dan pembiayaan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi dampak dari literasi keuangan, dan
akses ke pembiayaan terhadap pertumbuhan UMKM, ada kebutuhan untuk
penelitian yang lebih komprehensif yang meneliti dampak gabungan dari faktor-
faktor ini, khususnya Kecamatan Wonomulyo. Penelitian yang ada cenderung lebih
umum dan belum mengkaji pengaruh kedua variabel tersebut secara langsung
terhadap pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomolyo. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan ini dengan menganalisis bagaimana kedua faktor
tersebut berinteraksi untuk mempengaruhi pertumbuhan UMKM Kecamatan
Wonomulyo. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan Terhadap
Pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitisn ini

adalah:



1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar?

2. Apakah akses pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar?

3. Apakah literasi keuangan dan akses pembiayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo
Kabupaten Polewali Mandar?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pertumbuhan UMKM
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.

2. Untuk mengetahui pengaruh akses pembiayaan terhadap pertumbuhan UMKM
di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan akses pembiayaan terhadap
pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan literasi keuangan dan akses
pembiayaan dalam mendukung pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM).
2. Manfaat Praktis

Bagi pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), penelitian ini

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
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literasi keuangan dalam mengelola usaha serta bagaimana mengakses pembiayaan
secara efektif. Dengan memahami kedua hal tersebut, usaha diharapkan mampu
meningkatkan kinerja usahanya, mengambil keputusan keuangan yang tepat, dan
memanfaatkan sumber pembiayaan yang tersedia untuk mendorong pertumbuhan
UMKM.
3. Manfaat Kebijakan

Bagi pemerintah daerah dan lembaga keuangan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang kebijakan atau program yang
mendukung peningkatan literasi keuangan dan kemudahan akses pembiayaan bagi
UMKM. Sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal secara

berkelanjutan, khususnya di Kecamatan Wonomulyo.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan dan

Akses Pembiayaan terhadap Pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo

Kabupaten Polewali Mandar. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,

maka dapat disimpulkan:

1.

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di
Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, artinya semakin tinggi
tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha, semakin baik pula
pengelolaan keuangan yang dilakukan, sehingga dapat menghindarkan dari
kesalahan dalam pengelolaan keuangan dan mendukung keberlangsungan dan

perkembangan usaha.

. Akses pembiayaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap

pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar.
Peningkatan akses pembiayaan mendorong pertumbuhan UMKM, namun
pengaruhnya belum cukup kuat sehingga belum mampu mendorong
pengembangan dan ekspansi usaha secara signifikan.

Literasi keuangan dan akses pembiayaan secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Kecamatan Wonomulyo,

Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut
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penting bagi pelaku UMKM dalam mengelola keuangan dan memperoleh
modal yang dibutuhkan untuk keberlangsungan dan pengembangan usaha.
Literasi keuangan yang baik membantu pelaku UMKM untuk mengambil
keputusan keuangan yang tepat melalui pengelolaan keuangan yang baik,
sementara akses pembiayaan menyediakan sumber dana yang diperlukan untuk
mengembangkan dan memperluas usaha.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi pelaku UMKM, diharapkan untuk terus meningkatkan kemampuan literasi
keuangan melalui pelatihan atau pendampingan yang diselenggarakan oleh
pemerintah maupun lembaga keuangan. Pemahaman yang baik mengenai
pengelolaan keuangan, dan penggunaan modal akan membantu pelaku usaha
dalam memanfaatkan pembiayaan secara lebih produktif dan berkelanjutan.

2. Bagi pemerintah daerah, diharapkan untuk memperkuat program pemberdayaan
UMKM dengan menekankan peningkatan literasi keuangan dan pendampingan
dalam pengelolaan pembiayaan. Selain menyediakan akses modal, pemerintah
perlu bekerja sama dengan lembaga keuangan dan pendidikan untuk
memberikan pelatihan keuangan agar dana pembiayaan dapat dimanfaatkan
secara produktif dan berkelanjutan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas wilayah penelitian serta
menambahkan variabel lain seperti inovasi yang juga berpotensi memengaruhi

pertumbuhan UMKM.
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